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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 

Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta 

 

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak 

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i 

untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana 

penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling 

banyak Rp 100.000.000 (seratus juta rupiah). 

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf c, 

huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 

(lima ratus juta rupiah). 

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta 

atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi 

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, 

huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara 

Komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) 

tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000,00 

(satu miliar rupiah). 

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada 

ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau 

pidana denda paling banyak  

Rp 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah). 
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KATA PENGANTAR 

كاات ٱ بارا ِ وا ةُ ٱللّٰه حْما را مُ عالايْكمُْ وا ٱلسَّلَا  هُ ُُ

Puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah Swt. atas 

limpahan rahmat-Nya sehingga naskah Buku Seperempat Abad 

UNMA Berkhidmat: Mengabdikan Ilmu, Merawat Cahaya dapat 

tersusun. Shalawat serta salam semoga tercurah kepada Nabi 

Muhammad Saw., teladan dalam menegakkan ilmu, iman, dan amal 

saleh. 

Penyusunan buku ini merupakan ikhtiar mendokumentasikan 

perjalanan panjang UNMA, mulai dari embrio pendiriannya hingga 

berkembang menjadi universitas dengan berbagai fakultas dan 

program studi yang terus bertumbuh. Kehadiran UNMA tidak 

terjadi secara tiba-tiba atau instan, melainkan melalui proses 

panjang yang dipenuhi perjuangan, pengorbanan, dan dedikasi para 

pendiri, tokoh penggerak, serta seluruh sivitas akademika. Setiap 

langkah yang diambil merupakan hasil kerja keras kolektif yang 

lahir dari keyakinan bahwa pendidikan adalah jalan utama untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa sekaligus melanjutkan jihad 

intelektual yang telah dirintis oleh Mathla’ul Anwar sejak awal abad 

ke-20. 

Harus diakui bahwa penyusunan buku ini dilakukan dalam 

waktu yang relatif terlambat. Tidak semua data dan informasi dapat 

terhimpun secara utuh karena sebagian pelaku sejarah telah 

berpulang ke rahmatullah, sementara sebagian lainnya sudah tidak 

lagi aktif sehingga akses terhadap pengalaman langsung mereka 

menjadi terbatas. Akibatnya, proses penggalian informasi tidak 

sepenuhnya dapat dilakukan secara lisan maupun melalui kesaksian 

primer. Konsekuensinya, mungkin terdapat peristiwa, detail, 

ataupun tokoh penting yang semestinya turut dicatat namun belum 

sepenuhnya terakomodasi dalam naskah ini. Meski begitu, 
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keterbatasan tersebut tidak serta merta mengurangi nilai utama dari 

buku ini. Sebaliknya, hal demikian justru menegaskan pentingnya 

upaya kolektif dalam merawat ingatan institusional agar sejarah 

UNMA tidak hilang ditelan zaman, melainkan tetap hidup dan 

menjadi sumber inspirasi bagi generasi penerus. 

Dalam perjalanan panjang pendirian UNMA, prosesnya 

merupakan hasil kerja kolektif berbagai pihak yang disatukan oleh 

semangat pengabdian. Lahirnya universitas ini menjadi buah sinergi 

para ulama, cendekiawan, dan penggerak organisasi Mathla’ul 

Anwar yang secara konsisten memadukan idealisme sosial-

keagamaan dengan profesionalisme akademik. 

Perjuangan mewujudkan lembaga pendidikan tinggi ini 

melibatkan kontribusi beragam unsur, mulai dari penggerak 

organisasi yang merumuskan arah kelembagaan, para dermawan 

yang mengikhlaskan sebagian hartanya untuk pembangunan 

kampus, hingga akademisi yang menyusun fondasi akademik serta 

tata kelola universitas. Seluruh peran tersebut saling melengkapi, 

baik dalam meneguhkan landasan moral dan spiritual maupun 

dalam menata sistem manajerial dan administratif, sehingga 

universitas ini dapat berdiri secara sah dan berkelanjutan. 

Sinergi antara nilai keikhlasan, kerja keras, dan visi modern 

inilah yang menjadi fondasi lahirnya UNMA. Melalui kerja kolektif 

dan semangat kebersamaan tersebut, universitas ini berdiri bukan 

hanya sebagai simbol keberhasilan organisasi, tetapi juga sebagai 

perwujudan cita-cita pendidikan umat yang berorientasi pada 

kemajuan ilmu pengetahuan, penguatan moral, dan pemberdayaan 

masyarakat. 

Gagasan awal untuk mendirikan perguruan tinggi di 

lingkungan Mathla’ul Anwar sesungguhnya telah muncul sejak 

sejak lama dan dikukuhkan pada Muktamar Mathla’ul Anwar ke 

XIII tanggal 12 -15 Juli tahun 1985 di Menes Pandeglang. Dalam 
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forum besar tersebut, para ulama, tokoh, dan kader Mathla’ul 

Anwar merumuskan amanat muktamar penting bagi organisasi, 

yaitu perlunya memiliki lembaga pendidikan tinggi sendiri sebagai 

kelanjutan dari tradisi pendidikan pesantren dan sekolah yang telah 

lebih dahulu berkembang. Amanat ini bukan sekadar wacana, 

melainkan visi strategis untuk menjawab tantangan zaman, 

sekaligus upaya mempersiapkan generasi muda Mathla’ul Anwar 

agar memiliki daya saing dalam bidang ilmu pengetahuan dan 

teknologi tanpa meninggalkan akar keislaman. 

Proses merealisasikan amanat muktamar tersebut tentu 

memerlukan waktu panjang, mencakup konsolidasi kelembagaan, 

penyusunan sumber daya manusia, hingga kesiapan sarana dan 

prasarana. Setelah melalui tahapan persiapan yang cukup lama, 

pada tahun 1987 berdirilah Sekolah Tinggi Ilmu Syariah 

Mathla’ul Anwar (STISMA). Kehadiran STISMA menjadi 

tonggak sejarah penting karena untuk pertama kalinya Mathla’ul 

Anwar memasuki dunia pendidikan tinggi secara resmi. 

Pembentukan Sekolah Tinggi Ilmu Syariah Mathla’ul Anwar 

(STISMA) menandai perwujudan nyata dari amanat Muktamar 

Mathla’ul Anwar tahun 1985, sekaligus menegaskan komitmen 

organisasi dalam mengembangkan pendidikan berbasis keislaman 

yang lebih luas dan terstruktur. Tidak lama kemudian, semangat 

pengembangan tersebut berlanjut dengan berdirinya Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi Mathla’ul Anwar (STIE-MA) pada tahun 1995 

sebagai bentuk ekspansi ke bidang ekonomi dan manajemen. 

Kehadiran STIE-MA memperluas cakupan keilmuan Mathla’ul 

Anwar, menegaskan tekad untuk membangun pendidikan tinggi 

yang tidak hanya berorientasi pada nilai-nilai keislaman, tetapi juga 

relevan dengan kebutuhan pembangunan dan kemandirian ekonomi 

umat. 

Dengan berdirinya kedua sekolah tinggi ini, perjalanan menuju 

lahirnya UNMA semakin terbuka – melalui pengembangan 
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berbagai program studi, konsolidasi kelembagaan, dan transformasi 

sistem pendidikan tinggi – yang akhirnya menjadikan UNMA 

dikenal sebagai salah satu pusat pendidikan tinggi swasta 

terkemuka di Banten. 

Melalui penulisan sejarah ini, diharapkan pembaca dapat 

menangkap spirit perjuangan Mathla’ul Anwar sejak tahun 1916, 

ketika para ulama dan cendekiawan bertekad melawan kebodohan 

dan kejumudan melalui jalan pendidikan. Semangat itu terus 

menyala dan menemukan bentuk baru dengan lahirnya UNMA pada 

tahun 2001 sebagai kesinambungan jihad intelektual, sekaligus 

jawaban atas kebutuhan akan pendidikan tinggi di Banten. 

Buku Seperempat Abad UNMA Berkhidmat: Mengabdikan 

Ilmu, Merawat Cahaya ini tidak dimaksudkan untuk menyajikan 

uraian komprehensif mengenai seluruh fase perjuangan hingga 

suatu periode yang dianggap final secara historiografis. Naskah ini 

disusun sebagai dokumentasi historis yang berdiri sendiri, sekaligus 

membuka ruang bagi pengembangan kajian lanjutan di masa 

mendatang. Cakupan penulisan meliputi perjalanan UNMA sejak 

masa embrional hingga tahun 2024, sejalan dengan keterlibatan 

kami sebagai penyusun dalam proses tersebut, sehingga 

menghasilkan catatan faktual yang juga merefleksikan dinamika 

perjuangan serta dedikasi kolektif dalam membangun lembaga 

pendidikan tinggi yang berlandaskan nilai-nilai perjuangan 

Mathla’ul Anwar. 

Sebagai bagian integral dari proses akademik dan 

kelembagaan, naskah awal buku Seperempat Abad UNMA 

Berkhidmat: Mengabdikan Ilmu, Merawat Cahaya telah 

dipresentasikan dan didiskusikan secara terbuka pada 14 Desember 

2025 di hadapan para pemangku kepentingan utama Universitas 

Mathla’ul Anwar dan organisasi Mathla’ul Anwar. Forum ini 

dirancang tidak hanya sebagai ajang pemaparan naskah, tetapi juga 

sebagai ruang dialog historis yang mempertemukan penulis dengan 
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para aktor, saksi, dan penentu arah perjalanan UNMA sejak fase 

embrional hingga perkembangan kontemporer. 

Kegiatan tersebut dihadiri oleh Ketua Majelis Amanah 

Mathla’ul Anwar, Ketua Umum Pengurus Besar Mathla’ul Anwar, 

Keluarga Besar almarhum Drs. K.H. M. Irsjad Djuwaeli, Ketua-

Sekretaris-Bendahara PW MA Banten, Ketua BPU UNMA, para 

pelaku sejarah pendirian UNMA, Dekan Fakultas Teknologi dan 

Informatika (Dr. Robby Rizky, M.Si., M.Komp), Dekan Fakultas 

Farmasi Sains dan Kesehatan Masyarakat (Lambang Himawan, 

S.Kes, M.Kes),  tokoh-tokoh sentral Mathla’ul Anwar, serta unsur 

sivitas akademika dan pemangku kepentingan lainnya. Kehadiran 

para tokoh ini memberikan bobot legitimasi historis dan moral 

terhadap proses penulisan buku, sekaligus menegaskan bahwa 

sejarah UNMA merupakan milik kolektif yang dirawat bersama. 

Dalam forum tersebut, naskah dipaparkan secara sistematis, 

mencakup latar historis, dinamika kelembagaan, peran 

kepemimpinan, serta nilai-nilai ideologis yang melandasi 

berdirinya dan berkembangnya UNMA. Diskusi yang berlangsung 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana klarifikasi data dan kronologi 

peristiwa, tetapi juga sebagai proses konfirmasi historis, di mana 

berbagai pengalaman, ingatan kolektif, dan kesaksian langsung para 

pelaku sejarah menjadi sumber penting untuk memperkaya, 

mengoreksi, dan menegaskan substansi naskah. 

Dengan demikian, presentasi dan diskusi naskah ini berperan 

sebagai mekanisme refleksi kolektif dan validasi akademik-

kelembagaan, sekaligus mereduksi subyektivitas penulis, 

sehingga memastikan bahwa buku ini tidak semata-mata 

merepresentasikan sudut pandang individual, tetapi juga 

mencerminkan pengalaman bersama, kesadaran historis, serta 

tanggung jawab moral sivitas Universitas Mathla’ul Anwar dan 

keluarga besar Mathla’ul Anwar dalam merawat dan meneruskan 

amanat sejarah pendidikan tinggi yang telah diwariskan. 
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Penulisan sejarah ini diilhami oleh sebuah pepatah Arab: Man 

lā yamliku tārīkhān, fa-lan yamlika mustaqbalan, yang bermakna 

bahwa barang siapa yang tidak memiliki sejarah, maka ia tidak akan 

memiliki masa depan. Pepatah ini menegaskan bahwa pencatatan 

sejarah bukan sekadar upaya mengenang masa lalu, melainkan 

ikhtiar strategis untuk menjaga kesinambungan nilai, arah 

perjuangan, dan tanggung jawab institusional UNMA di masa yang 

akan datang. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh pihak 

yang telah memberikan data, informasi, dukungan, serta motivasi 

sehingga penyusunan buku ini dapat terlaksana dengan baik, 

meskipun dalam berbagai keterbatasan. 

Secara khusus, apresiasi dan ucapan terima kasih kami 

sampaikan kepada Bapak Prof. Dr. Ir. Bun Yamin Ramto, S.E., 

Keluarga Besar almarhum Bapak Drs. H. M. Irsjad Djuwaeli, M.M., 

Bapak Epi Hasan Rifai, S.H., M.H., Bapak Dr. Ade Sumiardi, S.Si., 

M.Si., Ibu Sri Setyowati, M.I.Kom., Ibu Dr. Ika Meika, S.Si., 

M.Pd., Ibu Uun Kurniaawati, S.E., Ibu Ifat Hanifah, S.H., M.H., Ibu 

Dra. Hj. Nunung Nurhayati, M.A., Bapak Dr. H. Omo Sutomo, 

M.I.Kes., Bapak Drs. Maksum, M.A., Bapak H. Sanusi, S.E., M.M., 

Bapak Drs. H. Wawan Murwanto, M.M., serta Bapak Gigin yang 

telah membantu menyediakan dan berbagi dokumentasi foto. 

Penghargaan yang setinggi-tingginya juga kami sampaikan 

kepada seluruh pihak lain yang tidak dapat disebutkan satu per satu, 

yang telah memberikan informasi, masukan, serta dukungan moral 

dan material sehingga buku ini dapat disusun dan diselesaikan 

dengan baik. 

Kami menyadari kemungkinan masih terdapat nama yang 

belum tercantum meskipun telah memberikan kontribusi penting. 

Atas kekhilafan tersebut, kami menyampaikan permohonan maaf. 

Semoga Allah Swt. membalas segala kebaikan dan bantuan yang 
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diberikan dengan pahala yang berlipat ganda serta menjadikannya 

amal jariyah. 

Akhirnya, besar harapan kami agar naskah sejarah ini 

memberikan manfaat bagi pembaca, memperluas wawasan, serta 

memperkuat semangat membangun pendidikan tinggi yang berdaya 

saing namun tetap berakar pada nilai luhur perjuangan Mathla’ul 

Anwar. Dengan merekam perjalanan panjang ini, diharapkan 

generasi penerus mampu menjaga, melanjutkan, dan 

mengembangkan UNMA sebagai bagian dari cita-cita besar umat 

dan bangsa. Di samping itu kami sadar, bahwa naskah ini sudah 

barang pasti banyak kekurang dan kealpaan, oleh karena itu kritik 

yang konstruktif dan saran-saran yang bermanfaat senantiasa kami 

harapkan untuk kelengkapan dan kebaikan di masa mendatang. 

مُسْتقَِيْمٍ هَداَناَ اللهُ وَايَِّاكُمْ الِىَ صِرَاطٍ   

 وَالسَّلاَمُ عَليَْكُمْ وَرَحْمَةُ اللهِ وَبرََكَاتهُُ 

 

Serang, 14 Desember 2025 

Penyusun 

 

Prof. Dr. H.E. Syibli Syarjaya, LML, M.M. 

Dr. Taryanto, S.E. 
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EXECUTIVE SUMMARY 

Buku Seperempat Abad UNMA Berkhidmat: Mengabdikan 

Ilmu, Merawat Cahaya merupakan karya dokumentatif dan 

reflektif yang merekam perjalanan historis Universitas Mathla’ul 

Anwar (UNMA) sejak fase embrional pendidikan tinggi hingga 

mencapai usia seperempat abad. Buku ini disusun sebagai upaya 

menjaga memori institusional, meneguhkan identitas kelembagaan, 

serta memberikan arah reflektif bagi keberlanjutan UNMA sebagai 

perguruan tinggi Islam yang berakar pada nilai keislaman, 

kebangsaan, dan keilmuan. 

Penulisan buku ini menggunakan pendekatan historis-

kualitatif dengan perspektif kelembagaan, yang memandang 

UNMA sebagai institusi sosial yang tumbuh melalui interaksi 

antara nilai-nilai ideologis Mathla’ul Anwar, kepemimpinan, modal 

sosial, serta dinamika kebijakan pendidikan tinggi nasional. 

Kerangka analisis didukung oleh teori sejarah kelembagaan, 

perspektif kelembagaan baru (new institutionalism), kepemimpinan 

transformasional, dan teori modal sosial. Dengan kerangka tersebut, 

UNMA dipahami tidak hanya sebagai entitas administratif, tetapi 

sebagai amanat historis dan hasil perjuangan kolektif yang 

berkelanjutan. 

Secara sistematis, buku ini disusun dalam tujuh bab yang 

menguraikan akar historis Mathla’ul Anwar sejak tahun 1916, fase 

embrional pendidikan tinggi melalui sekolah-sekolah tinggi, proses 

pendirian Universitas Mathla’ul Anwar, perkembangan fakultas 

dan program studi, dinamika awal yang diwarnai keterbatasan, 

hingga fase konsolidasi kelembagaan melalui penguatan tata kelola, 

mutu akademik, proses akreditasi, serta estafet kepemimpinan 

universitas. Keseluruhan narasi menunjukkan bahwa UNMA lahir 

dan berkembang melalui ketekunan, keikhlasan, serta kerja kolektif 

para pendiri, pimpinan, sivitas akademika, dan keluarga besar 

Mathla’ul Anwar. 
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Temuan utama buku ini menegaskan bahwa Universitas 

Mathla’ul Anwar merupakan kelanjutan jihad intelektual Mathla’ul 

Anwar dalam bidang pendidikan tinggi. Keberhasilan UNMA 

bertahan dan berkembang tidak terutama bertumpu pada 

kelimpahan sumber daya, melainkan pada kekuatan nilai, 

konsistensi pengabdian, serta kemampuan beradaptasi terhadap 

tuntutan mutu dan perubahan zaman. Sebagai satu-satunya 

perguruan tinggi di lingkungan Mathla’ul Anwar hingga saat ini, 

UNMA memiliki makna strategis dan simbolik sebagai puncak 

perjuangan pendidikan organisasi. 

Buku ini diharapkan menjadi rujukan historis dan reflektif bagi 

sivitas akademika, organisasi Mathla’ul Anwar, serta para 

pemangku kepentingan pendidikan tinggi. Lebih dari sekadar 

catatan masa lalu, buku ini diharapkan menjadi sumber inspirasi 

untuk menjaga kesinambungan nilai, memperkuat kualitas 

akademik, dan meneguhkan peran Universitas Mathla’ul Anwar 

sebagai universitas yang humanis, edukatif, berkualitas, dan agamis 

dalam menjawab tantangan masa depan. 
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